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Abstract

This study, with a clear focus on work quality, aims to analyze its influence on employee performance using a
quantitative approach. Data collection techniques were collected through observation and questionnaires involving
60 employee respondents at the Palu City Samsat Office. The results of a simple regression analysis showed that
the R square value was 0.45 or 45%, indicating that work quality contributed significantly to employee
performance, primarily through the highest indicator, punctuality in completing work. The remaining 55% was
influenced by other variables not included in this study, such as the work environment, compensation, and other
factors. These results underscore the importance of work quality as a key factor in improving performance,
reassuring the audience of its significance. However, other variables also play a role in determining employee
effectiveness.

Keywords employee, leadership, team work, performance, human resource .
1. Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam organisasi. Sumber daya manusia
merupakan mesin penggerak seluruh aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi.
Semakin baik sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu organisasi maka akan semakin
baik pula kinerja perusahaan tersebut dan akan berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuan organisasi (Ariawaty, 2020). Kinerja karyawan menjadi pusat perhatian
di semua instansi pemerintah, karena kinerja merupakan kombinasi dari tiga faktor penting
yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan
pendelegasian tugas, serta peran dan tingkat motivasi pekerja dan dengan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, perilaku dan kinerja karyawan merupakan hal yang sangat
penting untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan (Adda & Buntuang, 2022);
(Idrus et al., 2023);(Fajriah et al., 2021). Dalam studi lain kinerja termasuk fungsi dari
kemampuan, keterampilan, pemahaman terhadap tugas, kesempatan untuk berkinerja, tingkat
usaha dan ketekunan, sumber daya yang dibutuhkan, faktor kelompok, serta faktor organisasi
dan lingkungan (Sabar et al., 2023). Menurut Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang Karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Anggarini & Rowi, 2023), untuk
menghasilkan kinerja terbaik yang mengharuskan perusahaan untuk memperhatikan kualitas
kerja para karyawannya agar perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan
baik (Anggarini & Rowi, 2023). Kualitas kerja staf diperlukan agar staf dapat melaksanakan
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tugasnya dengan baik, kualitas kerja staf dalam sebuah organisasi diawali dengan proses
rekrutmen yang sangat selektif dan melalui proses pembinaan yang sistematis (Pohan, 2022).
Seorang pekerja yang dilatih atau dilatih harus mampu bekerja sesuai dengan fungsi dan
tugasnya, sehingga dengan keterampilan yang dimiliki akan menunjukkan kualitas kerja yang
sesuai dengan bidangnya (Wau, 2022).

2. Tinjauan Literatur

Kualitas Kerja. Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, penting untuk memperhatikan
kualitas pekerjaan (Aristi, 2021). Kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dari
efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber
daya lainnya dalam mencapai tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik (Kusuma et al.,
2020). Kualitas pekerjaan diperlukan agar staf dapat menjalankan tugasnya dengan baik dalam
setiap aspek (Desi Permata & Selvi Yona, 2021). Kualitas kerja adalah kemampuan dalam
melaksanakan tugas, kepatuhan terhadap perintah dan tercapai tidaknya tujuan atau sasaran
organisasi, khususnya menilai sumber daya manusia seperti pengetahuan, wawasan, dan
kemampuan yang dimiliki (Lidya & Butar-butar, 2021). Menurut Hao, kualitas kerja adalah
keandalan dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, tepat waktu,
cermat dan dengan prosedur yang mudah dimengerti oleh para staf yang memiliki tanggung
jawab yang besar terhadap tugas dan kewajiban yang diberikan, baik tanggung jawab pribadi,
sosial, intelektual maupun moral dan spiritual (Sari et al., 2023), untuk meningkatkan kualitas
kerja ada beberapa cara yang harus dilakukan oleh sebuah organisasi yaitu dengan memberikan
pelatihan dan pemberian bonus sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi dalam bekerja.
Efisiensi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja staf (Tessalonika et
al., 2021). Semakin tinggi efisiensi kerja di suatu instansi, akan diikuti dengan meningkatnya
kinerja staf dan mempengaruhi kinerja instansi tersebut (Syam, 2020).

Kinerja. Kinerja adalah proses yang berorientasi pada tujuan yang diarahkan untuk memastikan
bahwa setiap proses organisasi berada pada tempat yang tepat untuk memaksimalkan
produktivitas karyawan, tim, dan organisasi itu sendiri (Kamar et al., 2020). Dengan kata lain
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang Karyawan
dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Hermina & Yosepha, 2019). Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Menurut
teori sumber daya manusia, kinerja adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah
dilakukan, dikerjakan oleh seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas (Putra &
Renaldo, 2020). Dalam kajian lain, kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati Bersama (Setiawan et al., 2021). Kualitas
pekerjaan yang dilakukan oleh staf akan menentukan keberhasilan sebuah perusahaan
(Ariansyah & Roni, 2023). Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan oleh aktivitas kerja, seperti
jumlah rupiah, jumlah unit, dan jumlah siklus aktivitas yang telah Anda selesaikan (Ayundasari
et al.,, 2017). Kinerja karyawan yang baik dapat membantu perusahaan mencapai tujuan
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organisasi dengan lebih efektif, sedangkan kinerja kerrawang yang buruk dapat menyebabkan
kerugian bagi perusahaan (Sitopu et al., 2021). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan strategi manajemen kinerja yang efektif untuk meningkatkan produktivitas
dan efisiensi kerja (Agus Triansyah et al., 2023). Menurut Pradhan dan Jena pengukuran
variabel kinerja karyawan mengacu pada yang terdiri dari tiga dimensi, antara lain kinerja tugas,
kinerja adaptif dan kinerja kontekstual (Yuwono et al., 2021). Dimensi kinerja tugas adalah
kemampuan seseorang dalam merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaan, bekerja secara
efisien, dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan(Anggriani & Tiarapuspa, 2023), kinerja adaptif
merefleksikan kebutuhan untuk secara jelas mengatasi kemampuan beradaptasi karyawan
terhadap perubahan lingkungan kerja (Park & Park, 2019) dan menurut Borman & Motowidlo,
kinerja kontekstual adalah aktivitas yang berkontribusi pada pemeliharaan lingkungan
organisasi, sosial dan psikologis yang secara informal diperlukan sebagai bagian dari pekerjaan
(Nofrianda et al., 2020). Dengan kata lain menurut Mathis dan Jackson, menyatakan bahwa ada
lima dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja: 1) Kuantitas hasil kerja individu,
2) Kualitas hasil kerja, 3) Ketepatan waktu kerja, 4) Kehadiran untuk melakukan pekerjaan
dengan disiplin, 5) Kemampuan untuk bekerja sama dalam tim dalam bekerja. Dengan dimensi
ini, kinerja karyawan diharapkan dapat diukur dengan lebih baik (Efendi et al., 2020).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
Karyawan Kantor Samsat Kota Palu dengan jumlah 60 responden. Jumlah sampel dalam
penelitian ini kurang dari 100 responden sehingga seluruh populasi diambil dan dijadikan
sampel dengan menggunakan teknik sampel sensus. Data dikumpulkan melalui observasi,
kuesioner, dan dokumen tertulis. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regresi
linier sederhana. Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari kualitas kerja (X)
dan kinerja (Y).

4. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Item Mean Std.Deviation
Kualitas Kerja X1 3,95 ,723

X2 3,82 ,833

X3 3,88 1,059

X4 4,17 ,827

X5 4,17 , 763

X6 4,28 ,825

X7 4,23 , 722

X8 4,15 ,685

X9 4,33 ,572

X10 4,13 ,536
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X11 3,98 ,748

Kinerja Y1 4,17 , 740
Y2 4,20 ,632
Y3 4,32 ,596
Y4 4,17 ,668
Y5 4,25 ,628
Y6 4,12 ,091
Y7 3,80 ,953
Y8 4,35 ,633
Y9 4,18 ,701
Y10 4,20 777
Y11 4,00 ,664
Y12 3,98 ,567
Y13 4,25 ,680

Berdasarkan tabel 1. Variabel kualitas kerja, indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah
tingkat keterlambatan sebesar 4,33y yang dapat diartikan bahwa sebagian besar karyawan
mampu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu sesuai jadwal kerja yang telah di
tetapkan sementara indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah kepemimpinan dengan nilai
rata-rata 3,82 yang dapat diartikan bawha karyawan belum memiliki keterampilan atau
kemampuan kepemimpinan untuk mengarahkan dirinya agar bekerja lebih efektif serta belum
dapat menginpirasi rekan kerja lainya dalam hal kualitas kerja yang dihasilkan. Selanjutnya
pada variabel kinerja, indikator kerjasama memiliki nilai tertinggi sebesar 4,35 yang dapat
diartikan bahwa karyawan mampu untuk saling kerjasama tim serta memiliki hubungan
kekompakan yang baik, dan indikator dengan nilai rata-rata terendah sebesar 3,80 yaitu
pengambilan resiko dimana dapat diartikan bahwa sebagian besar karyawan belum mampu
untuk mengambil resiko dalam bekerja, mereka cenderung menghindari resiko dalam bekerja.

Tabel 2. Analisis Regresi Sederhana

Kualitas Kerja Kinerja
Kualitas Kerja Pearson correlation 1 ,674
Sig. (2-tailed) <,001
N 60 60
Kinerja Pearson correlation ,674 1
Sig. (2-tailed) <,001
N 60 60

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai korelasi dari kedua variabel tersebut sebesar
0,674 yang berada pada rentang nilai 0,67 - 1,000. Hal ini berarti hubungan antara kualitas kerja
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dengan kinerja memiliki hubungan yang positif dan sangat kuat, selain itu nilai korelasi pada
tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi adalah searah karena hubungan
yang terjadi adalah hubungan yang positif yang berarti jika kualitas kerja ditingkatkan maka
akan berdampak pada kinerja karyawan.

Tabel 3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Model Unstandardized Standardized t Sig.
coefficients coefficients
B Std.error Beta
1  (Constant) 16,894 5,360 3,152 ,003
Quality Work ,693 ,100 ,674 6,946 <,001

Berdasarkan tabel 3. Terlihat bahwa konstanta sebesar 16.894 (a) dengan koefisien regresi
sebesar 0.693 (b). Dari hasil tersebut diperoleh model regresi linier sebagai berikut:

Y=a+bX
Y =16,894 + 0.693X

Nilai a dan b dapat diartikan sebagai konstanta sebesar 16.894 dapat dipahami jika kualitas
kerja sama dengan (X=0) atau tidak ada kualitas kerja, maka kinerja hanya sebesar 16.894.

Tabel 4. R Square

Model R R Square Adjusted R Square Std.Error of the Estimate

1 ,674 ,454 ,445 3,582

Berdasarkan tabel 4. Dapat disimpulkan bahwa hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,45 atau 45%. Artinya kualitas kerja mempengaruhi kinerja Karyawan di Kantor Samsat Kota
Palu sebesar 45% dan sisanya 55% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan uji F dan uji t. Pada dasarnya uji F bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel-variabel yang merupakan variabel independen yang digunakan
dalam model penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Berikut hasil uji F yang terdapat pada tabel anova yang berasal dari uji regresi linier
sederhana.

Tabel 5. F test

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 618,910 1 618,910 48,244 <,001
Residual 744,074 58 12,829
Total 1362,983 59

Berdasarkan tabel 5. Menunjukkan nilai F hitung sebesar 48,244. Untuk nilai F tabel diketahui
sebesar 3,16 karena pada penelitian ini df=1 dan df2=58 (60-1-1) yang berarti thitung > ttabel
yaitu 48,244 > 3,16. Pada analisis uji F dapat disimpulkan bahwa Fhitung yang dihasilkan lebih
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besar (>) di bandingkan dengan Ftabel, maka model regresi dalam penelitian ini dapat diterima.
Selain itu dilihat dari nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05 menambah keyakinan bahwa variabel
independen berpengaruh terhadap dependen. Dari uji F dapat disimpulkan apakah kualitas kerja
berpengaruh terhadap kinerja.

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh kualitas kerja (X) terhadap kinerja (Y). Berikut ini
adalah dasar dari hasil uji t dengan derajat signifikansi 0,05 dengan hasil yang diperoleh sebagai
berikut:

Tabel 6. T Test

Model Unstandardized Standardized t Sig.
coefficients coefficients
B Std.error Beta
1  (Constant) 16,894 5,360 3,152 ,003
Quality Work ,693 ,100 ,674 6,946 <,001

Pada tabel 6. Menunjukkan nilai thitung sebesar 3,152 dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% dan df: (n-k) = 60-1 = 59, maka didapat ttabel sebesar 1,67155 yang berarti
thitung > ttabel yaitu 3,152 > 1,67155. Selain itu dari tabel 6. Nilai signifikansi sebesar 0,003
yang berarti lebih kecil dari 0,05 berarti kualitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, indikator variabel kualitas kerja yang memiliki
nilai mean tertinggi adalah tingkat keterlambatan yang berarti Karyawan di Kantor Samsat Kota
Palu dapat meminimalisir keterlambatan dalam bekerja sehingga tidak mengganggu kinerja
dalam bekerja dan indikator yang paling rendah adalah kepemimpinan yang berarti sebagian
Karyawan merasa belum memiliki kemampuan untuk memimpin dan menginspirasi rekan kerja
dalam bekerja. Selanjutnya pada variabel kinerja, indikator yang memiliki mean paling besar
adalah tingkat kerjasama yang berarti Karyawan di kantor samsat kota Palu memiliki hubungan
dan relasi yang baik dengan sesama Karyawan yang dapat meningkatkan kinerjanya dalam
bekerja.

Berdasarkan hasil analisis linier sederhana, kualitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Karyawan di Kantor Samsat Kota Palu sebesar 45% dan sisanya sebesar 55%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, misalnya variabel
kepemimpinan, kompensasi, lingkungan kerja dan variabel lainnya. Selain itu indikator kualitas
kerja merupakan indikator yang mempengaruhi kinerja sebesar 45% selanjutnya dipengaruhi
oleh indikator lainnya. Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa kualitas kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Fajar
& Susanti, 2023). Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kualitas kerja melalui kinerja Karyawan dalam hal ini semakin efektif kualitas
kerja maka semakin meningkat pula kinerja Karyawan dan sebaliknya semakin tidak efektif
kualitas kerja maka kinerja Karyawan juga akan rendah (Mannipi, 2019).
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil statistik deskriptif dan analisis regresi sederhana yang dilakukan, terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas kerja terhadap kinerja sebesar 45% pada
Karyawan Kantor Samsat Kota Palu. Hal ini menjelaskan bahwa seluruh responden
menganggap kualitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mereka sebagai
Karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas kerja yang ditunjukkan oleh
para karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dicapai. Kualitas kerja merupakan faktor
penting yang memengaruhi kinerja mereka, memperkuat temuan bahwa peningkatan kualitas
kerja berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.
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